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4.1 Gambaran umum kawasan konservasi perairan di Kabupaten Malang 
 
Penelitian kesesuaian wilayah untuk kawasan konservasi perairan di 
Kabupaten Malang dilakukan di tiga wilayah yang terdiri dari Dusun Sendangbiru, 
Desa Sidoasri dan Desa Purwodadi , sebaran wilayah tersebut sebagaimana 































Gambar 10. Peta sebaran wilayah rekomendasi kawasan konservasi perairan di 
Kabupaten Malang 
 
4.1.1 Dusun Sendangbiru 
 
Pantai Tiga Warna merupakan salah satu pantai wisata yang terkenal 
khususnya di kabupaten Malang. Pantai tiga warna berada di kawasan Dusun 
Sendangbiru Desa Tambakrejo Kec. Sumbermanjing wetan Kab. Malang. Pantai 
memiliki pemandangan yang indah yang merupakan salah satu alasan tingginya 






menjadi alasan mengapa area ini direkomendasikan untuk dijadikan kawasan 
konservasi. 
Pantai Tiga Warna Malang berhadapan langsung dengan Pulau Sempu. 
Letak pantai ini berada di 8°26'21,69" LS dan 112°40'39,96" BT. Pantai di wilayah 
Kabupaten Malang memiliki morfologi landai ataupun terjal. Bentuk pantai di 
Kabupaten Malang rata – rata memiliki bentuk berteluk dan lurus. Pantai Tiga 
Warna memilki bentuk pantai yang dikelilingi oleh tebing – tebing dan berpasir. 
Tak jauh berbeda dengan pantai Tiga Warna, Setumbut memiliki potensi 
yang sama. Kawasan Setumbut berada tepat di seberang dari pantai Tiga Warna 
(termasuk bagian dari Pulau Sempu) tepatnya berada di 8°26'28,90" LS dan 
112°40'46,50" BT. Lokasi ini merupakan satu area pengawasan pokmaswas 
Sendangbiru. Kedua lokasi dipilih sebagai perbandingan dengan asumsi Tiga 
Warna memiliki aktifitas wisatawan yang tinggi, sedangkan Setumbut merupakan 
bagian dari kawasan Cagar Alam (Pulau Sempu). Potensi lain yang terdapat 
disekitar kedua lokasi tersebut yaitu kawasan mangrove, lokasi pendaratan penyu 
dan habitat lumba – lumba. 
Batas-batas administratif perairan Sendangbiru adalah sebagai berikut: 
 
•   Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sitiarjo 
 
•   Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kedung Banteng 
 
•   Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tambak Asri 
 
•   Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia 
 
Rekomendasi kawaasan konservasi Desa Sidoasri berdasarkan penilaian 
kriteria dan wawancara terhadap pokmaswas di Lokasi penelitian diperoleh 










  Kabupaten          
  Nama Lokasi                     Batas  Geografis  
 
 
Sendangbiru, Tigawarna  Tigawarna 1 
Malang   (8°26'20.42"S ; 112°40'41.84"T) 
   Tigawarna 2 
   (8°26'21.40"S ; 112°40'43.70"T ) 
   Tigawarna 3 
   (8°26'32.30"S ; 112°40'36.90"T ) 
   Tigawarna 4 
   (8°26'31.08"S ; 112°40'32.77"T) 
 Setumbut  Setumbut 1 
   (8°26'28.90"S; 112°40'46.50"T) 
   Setumbut 2 
                                 (8°26'41.70"S ; 112°40'39.70"T)   
 
 
1.    Kriteria Ekologi 
 
a.  Pantai Tiga Warna dan Setumbut merupakan salah satu destinasi wisata 
di Dusun Sendangbiru dimana kedua area ini saling berhadapan. 
Setumbut berada di Pulau Sempu yang merupakan kawasan Cagar Alam. 
Karakteristik kawasan ini memiliki pantai berpasir serta berbatu dan 
bertebing karang pada tiap sisi pantai. Bagian daratan yang berpasir pada 
pantai Tiga Warna ±100m dari garis pantai. Sebelah utara pantai terdapat 
muara sungai. Pada area setumbut memiliki pantai berpasir ±50m dari 
garis pantai. Sebelah selatan area Setumbut merupakan Cagar Alam 
Pulau Sempu. 
 











b.  Kondisi vegetasi pada pantai Tiga Warna dan Setumbut secara garis besar 
memiliki vegetasi yang berbeda. Pada pantai Tiga Warna memiliki 
vegetasi mangrove dengan tutupan sedang-rapat dimana ekosistem 
mangrove terletak di dekat muara sungai dengan substrat berlumpur. 
 
 




c.   Kondisi biota perairan Sendangbiru sendiri secara umum terdapat ikan- 
ikan karang seperti kakap merah, kerapu, lobster, dan juga ada ikan 
pelagis seperti tongkol, tuna. 
 







Tabel 5. Kriteria ekologis potensi konservasi perairan di Dusun Sendangbiru 
 




Terdapat berbagai macam jenis 
terumbu karang dan juga 
vegetasi mangrove 
2 
2 Kealamian Area reboisasi, lahan 
perkebunan, dan pariwisata 
sebesar 5-10 %. 
3 
3 Keterwakilan Terdapat 8 profil ekosistem yang 
dinilai sebagai objek yang akan 
dilindungi dari total 9 profil 
ekosistem. 
3 
4 Keunikan Terdapat ekosistem kepiting 
Biola , dan juga terdapat 
pendaratan penyu serta sering 
terlihat kumpulan lumba-lumba 
2 
5 Daerah ruaya Ditemukan lumba-lumba serta 
penyu 
3 
6 Habitat ikan khas 
/langka/unik/ 
endemik 
Kepiting Biola 2 
7 Ikan dilindungi Ikan Napoleon, Kima 2 
8 Ikan yang perlu 
dilindungi 
Ikan Napoleon, Kima 2 
9 Daerah pemijahan 
ikan 
Ikan Kerapu, Ikan Napoleon 3 
10 Daerah 
pengasuhan 






2.    Kriteria ekonomi sosial budaya 
 
a.  Kawasan konservasi perairan di Perairan Sendangbiru berjarak sekitar 
 
±2km dari pemukiman warga untuk Pantai Tiga Warna, sedangkan untuk 
kawasan Setumbut harus memakai kapal, karena letaknya di Pulau 
Sempu, tepatnya di depan Pantai tiga Warna. Pengelolahan kawasan 
tersebut dibawah naungan pokmaswas Sendangbiru yang di ketuai oleh 






b.  Masyarakat Sendangbiru sebagian besar bekerja sebagai nelayan, mulai 
nelayan pancing sampai purse seine. Selain nelayan, masyarakat 
setempat juga berkebun dan juga beternak. Lokasi perkebunan berada 
mengelilingi kawasan Tiga Warna. Rata-rata hasil tangkapan nelayan 
Sendangbiru berupa ikan tuna, ikan tongkol, ikan cakalang. 
 
Kriteria sosial ekonomi budaya Dusun Sendangbiru disajikan pada Tabel 6 
 
 
Tabel 6.  Kriteria sosial ekonomi budaya potensi konservasi perairan di 
Dusun Sendangbiru 
 
No Variabel Kondisi Penilaian 
1 Potensi rekreasi 
dan pariwisata 
Kawasan ini memiliki 3 poin 
dalam penentuan kawasan 
yaitu dekat dengan tempat 
wisata lain, memiliki jenis ikan 





Frekuensi dilihat dari jumlah 
total pengunjung selama 1 
tahun terakhir dengan 
menggunakan perhitungan 






Pengunjung berasal dari 
Lokal, Nasional dan juga 
Mancanegara 
3 
4 Keunikan budaya Memiliki 2 atraksi budaya, 





3.    Kriteria potensi 
 
 
Gambaran kondisi  kriteria  potensi  secara  umum  beserta  penilaiannya 
disajikan pada Tabel 7. Penilaian pada Tabel 7 tersebut terdiri dari keterkaitan 
ekologis, dukungan masyarakat, potensi konflik kepentingan, potensi ancaman, 
kearifan lokal dan estetika. Penilaian berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan 






Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil yang diterbitkan oleh 
 
Kementrian Kelautan dan Perikanan. 
 
 
Tabel 7. Kriteria potensi konservasi perairan di Dusun Sendangbiru 
 
No Variabel Kondisi Penilaian 
1 Keterkaitan 
ekologis 
Terdapat 3 profil ekosistem utama 
yaitu biota, mangrove, dan terumbu 
karang. Ketiga ekosistem tersebut 




Kesadaran masyarakat terhadap 
konservasi. Dukungan 50% 
2 
3 Potensi konflik 
kepentingan 
Terdapat potensi konflik terkait 
pemanfaatan kawasan untuk 
pariwisata dan konservasi 
2 
4 Potensi ancaman Terdapat 3 faktor ancaman yaitu 
bencana alam, perubahan iklim dan 
pencemaran 
2 
5 Kearifan lokal Terdapat adat istiadat masyarakat 
tentang konservasi yaitu Ambal 
Warso 
3 
6 Estetika Memiliki tingkat estetika yang cukup 
baik, terkait keberadaan terumbu 






Berdasarkan hasil penilaian diatas dapat diketahui bahwa kawasan 
perairan Sendangbiru (Tiga Warna dan Setumbut) memiliki keunggulan 
karakteristik pada kriteria kealamian, keunikan budaya, potensi rekreasi dan 
pariwisata, keterkaitan ekologis, dan estetika dengan gambaran kondisi 







4.1.2   Desa Sidoasri 
 
Desa Sidoasri mempunyai luas Desa sebesar 1.900 ha yang terletak secara 
administratif di Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. Desa 
Sidoasri merupakan desa yang dikukuhkan oleh Bupati Malang pada tanggal 
14 Agustus 2007 sesuai Perda No. 07 Tahun 2007. 
 
Mata pencaharian warga setempat sebagian besar berada di sektor 
pertanian dan perikanan. Potensi pariwisata yang terdapat di Desa Sidoasri masih 
belum maksimal, dikarenakan belum adanya sistem pengelolaan yang tepat dan 
menunjang.  Hal  ini  terlihat  dari  akses jalan menuju  Desa  Sidoasri  dan  juga 
kawasan pantai. Beberapa saran penunjang dan akses yang memadai serta 
promosi tentang kawasan wisata sangat diperlukan. Pariwisata yang terdapat di 
Desa Sidoasri diantaranya Pantai Perawan dan Pantai Klatakan. 
 Pantai ini dijadikan tempat bersandarnya kapal oleh masyarakat setempat. Jarak yang diperluk n u tuk menuju p t i ini ± 30 menit tr cking dari lokasi 
 
terakhir yang dapat kendaraan roda empat lalui. Potensi yang di miliki area ini 
adalah tutupan terumbu karang yang tinggi dan habitat lobster. Sedangkan di 
sekitar area yang direkomendasikan terdapat lokasi pendaratan penyu (2 jenis 
penyu, yaitu penyu sisik dan penyu hijau, yang didominasi penyu sisik) yang 
terletak di pantai Perawan. Tak hanya itu, ditemukan ekosistem mangrove yang 
terletak di aliran sungai yang tak jauh dari sana. 
 
Batas-batas administratif perairan sidoasri : 
Barat              : Desa Tambakasri 
Utara              : Desa Tambakasri 
Timur              : Desa Purwodadi 






Rekomendasi kawaasan konservasi Desa Sidoasri berdasarkan penilaian 
kriteria dan wawancara terhadap pokmaswas di Lokasi penelitian diperoleh 
batasan geografis wilayah rekomendasi sebagaimana Tabel 8. 
Tabel 8. Batas geografis wilayah rekomendasi konservasi perairan di Desa 
Sidoasri 
 
Desa, Kabupaten    Nama Lokasi                          Batas  Geografis 
 
Sidoasri, Malang Klatakan Tanjung Harapan 1 
 (8°23'20.83"S ; 112°46'59.12"T) 
Tanjung Harapan 2 
(8°23'24.98"S ; 112°47'0.55"T ) 
Klatakan 1 
(8°23'29.90"S ; 112°47'4.70"T) 
Klatakan 2 




1.    Kriteria Ekologi 
a.  Pantai Klatakan merupakan salah satu destinasi wisata di Dusun Sidoasri. 
 
Adapun Pantai wisata lain yaitu Pantai Perawan. Karakteristik kawasan ini 
memiliki pantai dengan pasir yang sedikit, berbatu dan bertebing karang 
pada tiap sisi pantai. Sebelah utara pantai terdapat muara sungai. 
Kawasan Klatakan merupakan daerah yang terjal dimana aksesnya hanya 
jalan setapak dan bisa dilalui 1 motor. Kawasan ini terbagi dua titik dimana 
titik pertama di pantai Klatakan itu sendiri, sedangkan satunya di Tanjung 
Harapan. Tanjung Harapan merupakan sebuah pulau kecil di sebelah 
utara pantai Klatakan dimana akses untuk kesana sangat sulit. 
 
Di Tanjung Harapan sendiri terdapat habitat lobster, dimana Lobster 
banyak ditemukan untuk memijah sehingga kawasan tersebut sangat 







Gambar 13. Kondisi fisik Pantai Klatakan (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
 
b.  Kondisi vegetasi yang berada di Pantai Klatakan terdiri dari kelapa, waru, 
pisang dan tanaman hutan lainnya, karena letak kawasan ini berbatasan 
langsung dengan hutan yang masih alami. Populasi mangrove sendiri 




Gambar 14. Kondisi vegetasi Pantai Klatakan (Dokumentasi pribadi, 2017) 
 
c.   Biota perairan yang ada di Pantai Klatakan secara umum seperti biota 
pada umumnya yang terdapat di Pantai Selatan Malang, seperti tongkol, 
cakalang , tuna. Namun keunggulan dari Pantai Klatakan sendiri yaitu 




Kriteria ekologis potensi konservasi perairan di Desa Sidoasri dijelaskan 






Tabel 9. Kriteria ekologis potensi konservasi perairan di Desa Sidoasri 
 
No Variabel Kondisi Penilaian 
1 Keanekaragaman 
hayati 
Hanya terdapat terumbu karang yang 
berasal dari jenis Acropora 
1 
2 Kealamian Area reboisasi, lahan perkebunan, dan 
pariwisata dikawasan tersebut sebesar 
2-5 %. 
3 
3 Keterwakilan Terdapat 7 profil ekosistem yang dinilai 
sebagai  objek  yang  akan  dilindungi 
dari total 9 profil ekosistem. 
3 
4 Keunikan Terdapat ekosistem Lobster, dan juga 2 
terdapat    pendaratan    penyu    serta 
sering terlihat kumpulan lumba-lumba 
 
5     Daerah ruaya            Ditemukan lumba-lumba serta penyu             3
 




Lobster                                                            2
 
7     Ikan dilindungi           Lobster dan Penyu                                          2
 
8     Ikan    yang    perlu 
 
Lobster dan Penyu                                          2
 dilindungi  
9 Daerah  pemijahan 
ikan 
Lobster dan Kerapu 3 
10 Daerah 
pengasuhan 




2.    Kriteria ekonomi sosial budaya 
 
a.  Kawasan Pantai Klatakan dengan pemukiman warga dapat ditempuh 
dengan melakukan tracking sekitar 30 menit dari lokasi terakhir. Nelayan 
biasa memakai pantai ini sebagai lokasi parkir kapal dimana terletak 
diantara pantai Klatakan dan Tanjung Harapan. Kawasan Konservasi ini 
diawasi langsung oleh pokmaswas yang diketuai oleh Pak Seh Hariadi 
dengan anggota ±20 anggota aktif. 
b.  Masyarakat Sidoasri bekerja sebagai petani dan juga nelayan, namun 
sebagian besar adalah petani dan berkebun, nelayan merupakan 






berada tak jauh dari Pantai Perawan. Lokasi perkebunan berada jauh dari 
kawasan. Rata-rata hasil tangkapan nelayan setempat merupakan 
nelayan gurita. 
 
Tabel 10. Kondisi dan penilaian kriteria sosial ekonomi budaya potensi 
konservasi perairan di Desa Sidoasri 
 
No Variabel  Kondisi  Penilaian 
1 Potensi rekreasi Kawasan  ini  memiliki 2  point  dalam 3 
 dan pariwisata penentuan    kawasan    yaitu    dekat 
dengan  tempat  wisata  lain,  memiliki 




Tidak adanya pengunjung selama satu 
tahun terakhir dikarenakan adanya 
konflik dengan pemerintah Desa. 
Namun dilihat dari aksebilitas jalan 
maka dinilai sebesar 45 % 
2 
3 Pemanfaatan 
kawasan        untuk 





4     Keunikan budaya      Memiliki  2  atraksi  budaya,  Unduh-           3 





3.    Kriteria potensi 
 
 
Gambaran kondisi kriteria potensi secara umum beserta penilaiannya 
disajikan pada Tabel 11. Penilaian pada Tabel 11 tersebut terdiri dari 
keterkaitan ekologis, dukungan masyarakat, potensi konflik kepentingan, 
potensi ancaman, kearifan lokal dan estetika. Penilaian berdasarkan kriteria 
yang telah dijelaskan dalam Suplemen 1: Panduan Identifikasi, Inventarisasi 
dan Pencadangan Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir dan Pulau-Pulau 






Tabel 11. Kriteria potensi konservasi perairan di Desa Sidoasri 
 










3 Potensi         konflik 
kepentingan 
 
Terdapat  3  profil  ekosistem  utama           3 
yaitu  biota,  mangrove,  dan  terumbu 
karang.   Ketiga   ekosistem   tersebut 
memiliki keterkaitan yang erat 
 
Kesadaran     masyarakat     terhadap           2 
konservasi. Dukungan 50% 
 
Terdapat     potensi     konflik     terkait           2 
pemanfaatan        kawasan        untuk 
pariwisata dan konservasi
 
4 Potensi ancaman      Terdapat   3   faktor   ancaman   yaitu           2 
bencana  alam,  perubahan  iklim  dan 
pencemaran 
 
5 Kearifan lokal            Terdapat   adat   istiadat   masyarakat           3 
tentang konservasi yaitu Ambal Warso 
 
 
6 Estetika                      Memiliki tingkat  estetika yang  cukup           3 
baik,   terkait   keberadaan   terumbu 






Berdasarkan hasil penilaian diatas dapat diketahui bahwa Kawasan 
Perairan Sidoasri (Tanjung Harapan dan Klatakan) memiliki keunggulan 
karakteristik pada kriteria kealamian, keunikan budaya, potensi rekreasi dan 
pariwisata, keterkaitan ekologis, dan estetika dengan gambaran kondisi 




4.1.3   Desa Purwodadi 
 
Desa Purwodadi merupakan salah satu desa di Kecamatan Tirtoyudo 
Kabupaten Malang. Desa yang terletak kurang lebih 70 km dari Kabupaten Malang 
ini memiliki potensi pertanian maupun hasil laut. Pekerjaan warga Desa Purwodadi 






ini adalah cengkeh dan kopi, sedangkan di sektor perikanan ada tambak udang 
dan juga nelayan. 
Desa Purwodadi memiliki potensi pariwisata yang sangat bagus untuk 
dikembangkan,  dikarenakan  berbatasan  langsung  dengan  Samudera  Hindia. 
Desa Purwodadi memiliki potensi wisata kurang lebih 5 kawasan diantara lain : 
Pantai Lenggoksono, Pantai Bolu-Bolu, Teluk Klatakan, Pantai Banyu Anjlok, dan 
Pantai Wediawu. Keunikan kawasan tersebut yaitu memiliki pantai yang landai dan 
ombaknya yang besar sehingga cocok untuk lokasi surfing dan juga snorkling, serta 
memiliki fenomena alam dimana ketika air laut bersuhu panas dapat digunakan 
untuk berendam sebagai alternatif pengobatan, tepatnya di banyu anjlok. 
Selain memiliki potensi tersebut, daerah ini memiliki potensi ekosistem 
terumbu karang dan lobster yang sangat baik, tepatnya di Pulau Kembar dan Pulau 
Gadung. Pulau Kembar merupakan 2 buah pulau yang terletak di Pantai 
Lenggoksono. Sedangkan Pulau Gadung terletak di depan Pantai Lenggoksono 
yang merupakan habitat lobster. 
Batas-batas administratif perairan Purwodadi : 
Barat              : Desa Sidoasri 
Utara              : Kecamatan Tirtoyudo 
Timur              : Desa Lungurdowo 
Selatan           : Samudra Hindia 
Adapun batas-batas geografis wilayah rekomendasi kawasan konservasi 






Tabel 12. Batas geografis wilayah rekomendasi kawasan konservasi perairan 
Desa Purwodadi 
 
Desa, Kabupaten    Nama Lokasi                          Batas  Geografis 
 
Purwodadi, Pulau Kembar Pulau Kembar 1 
Malang  (8°22'26.90"S ; 112°49'30.10"T) 
  Pulau Kembar 2 
  (8°22'23.13"S ; 112°49'39.55"T) 
 Pulau Gadung Pulau Gadung 1 
  (8°22'25.95"S ; 112°50'13.20"T) 
  Pulau Gadung 2 
  (8°22'32.49"S ; 112°50'9.01"T) 
 
 
1.    Kriteria Ekologi 
a.  Desa Purwodadi merupakan salah satu desa di Kecamatan Tirtoyudo 
Kabupaten Malang. Desa yang terletak kurang lebih 70 km dari Kabupaten 
Malang ini memiliki potensi pertanian maupun hasil laut. Pekerjaan warga 
Desa Purwodadi mayoritas bekerja di sektor pertanian dan juga perikanan, 
komoditas unggul desa ini adalah cengkeh dan kopi, sedangkan di sektor 
perikanan ada tambak udang dan juga nelayan. 
Kawasan konservasi terletak dekat dengan 5 kawasan pariwisata, 
seperti Pantai Lenggoksono, Pantai Bolu-Bolu, Pantai Wediawu, Teluk 
Klatakan, Pantai Banyu Anjlok. Pulau Kembar terletak di sebelah barat 
Pantai Lenggoksono, sedangkan Pulau Gadung terletak di depan sebelah 
timur Pantai Lenggoksono. Kedua pulau ini terdiri dari batuan karang yang 
diselimuti oleh tumbuhan, akses ke kedua pulau itu sendiri cukup sulit 
dikarenakan tidak adanya sandaran perahu dan memiliki ombak yang 
cukup kuat. 
b.  Kondisi vegetasi di sekitar kawasan konservasi terdiri dari pohon pisang, 
kopi, cengkeh. Sedangkan di Pulau Gadung dan Pulau Kembar sendiri 
hanya terdapat tanaman hutan dan semak semak. Kondisi di kedua pulau 
itu sendiri masih sangat alami dikarenakan hampir tidak ada akses untuk 
menuju kesana. Mangrove di kawasan tersebut tidak ada karena lahan
57  








7 Ikan dilindungi Lobster 
8 Ikan      yang      perlu 
dilindungi 
Lobster 
9 Daerah       pemijahan 
ikan 
Lobster dan Kerapu 






untuk penanaman tidak ada. Jadi pokmaswas fokus kepada terumbu 
karang. 
c. Kondisi biota di kawasan tersebut secara umum seperti biota pada 
umumnya yang terdapat di Pantai Selatan Malang, seperti tongkol, 
cakalang , tuna. Namun keunggulan dari kawasan ini yaitu memiliki habitat 
lobster yang terdapat di Pulau Gadung. Selain itu, kegiatan penangkapan 
di kawasan ini hanya berjarak beberapa mil saja karena melimpahnya 
ekosistem perikanan ikan ekonomis. 
 





Tabel 13. Kriteria ekologis potensi konservasi perairan di Desa Purwodadi 
 
No Variabel Kondisi Penilaian 
1 Keanekaragaman 
hayati 
Hanya terdapat terumbu karang yang 
berasal dari jenis Acropora 
1 
2 Kealamian Area reboisasi, lahan perkebunan, dan 
pariwisata dikawasan tersebut sebesar 
2-5 %. 
3 
3 Keterwakilan Terdapat 6 profil ekosistem yang dinilai 
sebagai  objek  yang  akan  dilindungi 
dari total 9 profil ekosistem. 
2 
4 Keunikan Terdapat ekosistem Lobster, dan juga 2 
terdapat    pendaratan    penyu    serta 
sering terlihat kumpulan lumba-lumba 
 
5     Daerah ruaya                 Terdapat habitat lobster                                  2
 
6     Habitat     ikan     khas 
 






2.    Kriteria ekonomi sosial budaya 
 
a.  Kawasan Pantai Lenggoksono dengan pemukiman warga cukup dekat. 
 
Akses jalan pun bisa dapat ditempuh sampai ke pantai menggunaan mobil 
bahkan truk. Kawasan konservasi ini diawasi langsung oleh pokmaswas 
yang diketuai oleh Pak Kasembadan dengan anggota ±20 anggota aktif. 
b.  Masyarakat Purwodadi bekerja sebagai petani dan juga nelayan, namun 
sebagian besar adalah petani dan berkebun, hasil kebun sendiri berupa 
kopi, cengkeh dan pisang. Nelayan kebanyakan bekerja sebagai 
pengantar wisatawan ke titik-titik wisata seperti ke pantai bolu-bolu dan 
banyu anjlok, mencari ikan hanya sebagai pekerjaan sampingan. Di 
kawasan tersebut terdapat tambak udang yang berada berada di belakang 
kawasan pantai Lenggoksono. Lokasi perkebunan sedikit berada agak 
jauh dari kawasan. 
 
Tabel 14. Kriteria sosial ekonomi budaya potensi konservasi perairan di 
              Desa Purwodadi      
 
No Variabel  Kondisi  Penilaian 











kawasan        untuk 
pariwisata 
penentuan    kawasan    yaitu    dekat 
dengan  tempat  wisata  lain,  memiliki 
jenis  ikan  yang  unik  dan  memiliki 
fenomena yang unik. 
 
Dilihat dari akses jalan yang mudah           3 
dan  juga  jumlah  pengunjung  yang 
semakin meningkat 
 
Pengunjung    berasal    dari    Lokal,           3 
Nasional dan mancanegara.
 






3.    Kriteria potensi 
 
Gambaran kondisi kriteria potensi secara umum beserta penilaiannya 
disajikan pada Tabel 15. Penilaian pada Tabel 15 tersebut terdiri dari 
keterkaitan ekologis, dukungan masyarakat, potensi konflik kepentingan, 
potensi ancaman, kearifan lokal dan estetika. Penilaian berdasarkan kriteria 
yang telah dijelaskan dalam Suplemen 1: Panduan Identifikasi, Inventarisasi 
dan Pencadangan Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil yang diterbitkan oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan. 
 
Tabel 15. Kriteria potensi konservasi perairan di Desa Purwodadi          
 
No Variabel Kondisi Penilaian 
1 Keterkaitan 
ekologis 
Terdapat 2 profil ekosistem utama 




Kesadaran masyarakat terhadap 
konservasi. Dukungan 50% 
2 
3 Potensi konflik 
kepentingan 
Terdapat potensi konflik terkait 
pemanfaatan kawasan untuk 
pariwisata dan konservasi 
2 
4 Potensi ancaman Terdapat 3 faktor ancaman yaitu 
bencana alam, perubahan iklim dan 
pencemaran 
2 
5 Kearifan lokal Terdapat adat istiadat masyarakat 
yaitu Syuroan (dilaksanakan setiap 
tanggal 15 Syuro) 
3 
6 Estetika Memiliki tingkat estetika yang cukup 
baik, terkait keberadaan terumbu 





Berdasarkan hasil penilaian diatas dapat diketahui bahwa kawasan 
perairan Purwodadi (Pulau Gadung dan Pulau Kembar) memiliki keunggulan 
karakteristik pada kriteria kealamian, keunikan budaya, potensi rekreasi dan 
pariwisata, pemanfaatan untuk pariwisata, daerah pemijahan ikan, dan estetika 
dengan gambaran kondisi sebagaimana telah diuraikan secara deskriptif pada 






4.2 Kesesuaian Jenis dan Lokasi Kawasan Konservasi Perairan 
 
Penentuan jenis kawasan konservasi menggunakan sistem skoring 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi program penentuan jenis/kategori 
kawasan konservasi yang diunduh dari situs resmi Direktorat Konservasi Kawasan 
dan Jenis Ikan (kkji.kp3k.kkp.go.id). 
 
4.2.1   Sendangbiru 
 
Hasil penilaian berdasarkan kondisi kawasan di Sendangbiru (Tiga Warna 
dan Setumbut) disajikan pada tabel 16. 
 
Tabel 16. Hasil penilaian kondisi kriteria kawasan Pantai Sendangbiru 
  No                              Kriteria                               Penilaian   
 
1 Keanekaragaman Hayati  2 
2 Kealamiahan  3 
3 Keterwakilan  1 
4 Keunikan  2 
5 Daerah Ruaya  3 
6 Habitat Ikan Khas/Langka dan Endemik  2 
7 Ikan Dilindungi  1 
8 Ikan yang Perlu Dilindungi  1 
9 Potensi Rekreasi dan Pariwisata  3 
10 Kemudahan Pencapaian Lokasi  2 
11 Pemanfaatan kawasan utk Pariwisata  2 
12 keunikan budaya  3 
13 Daerah Pemijahan Ikan  2 
14 Daerah Pengasuhan  2 
15 Nilai Penting Perikanan  1 
16 Kepentingan Strategis  ya 
 
17 
Calon kawasan melingkupi: 
a. Daratan Besar / Pesisir 
  
tidak 




Daerah rekomendasi kawasan konservasi di Pantai Sendangbiru adalah di 
Pantai Tiga Warna dan Setumbut yang tidak memiliki daratan pesisir. Tingkat 






















penilaian. Tabel perhitungan tingkat kesesuaian disajikan pada bab lampiran. 
 




















TNP          TWP          SAP           SPn            TPs            TPK            SPs            SPK 
Jenis Kawasan 
 
Gambar 15. Diagram Tingkat Kesesuaian Jenis Kawasan  di Sendangbiru 
(TNP = Taman Nasional Perairan; TWP = Taman Wisata Perairan; SAP = 
Suaka Alam Perairan; SP = Suaka Perikanan; TP = Taman Pesisir; TPK = 
Taman Pulau Kecil; SPs = Suaka Pesisir; SPK = Suaka Pulau Kecil) 
 
Berdasarkan Gambar 15, dapat diketahui bahwa jenis kawasan Taman 
Wisata Perairan (TWP) memiliki tingkat kesesuaian tertinggi sebesar 11 poin, 
diikuti oleh Taman Pesisir (TPs), Taman Pulau Kecil (TPK) dan Taman Nasional 
Perairan (TNP) masing-masing sebesar 8 poin. Akan tetapi berdasarkan kondisi 
daerah rekomendasi kawasan yang tidak memiliki daratan pesisir, maka 
persentase kesesuaian, bobot nilai, dan nilai kesesuaian cukup dihitung pada jenis 
kawasan konservasi yang termasuk ke dalam mandat UU 31 (kategori Kawasan 
Konservasi Perairan), yaitu TWP, TNP, SAP, dan SP. Hasil perhitungan tersebut 










































Gambar 16. Diagram presentase kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai 
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TNP                                  TWP                                  SAP                                   SPn 
Jenis Kawasan 
 
Gambar 17. Diagram bobot nilai kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai UU 
































Gambar 18. Diagram nilai kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai UU 31 
Tahun 2004 di Sendangbiru 
 
Berdasarkan hasil Gambar 18, diketahui bahwa jenis kawasan konservasi 
yang cocok dengan kondisi kriteria di Pantai Sendangbiru adalah Taman Wisata 
Perairan (TWP) sebagai rekomendasi utama dengan nilai kesesuaian sebesar 
2400. Selain itu, jenis kawasan konservasi Taman Nasional Perairan (TNP) dengan 
nilai kesesuaian sebesar 1987 juga dapat diterapkan sebagai rekomendasi kedua 
untuk menggantikan rekomendasi utama dalam kondisi tertentu dengan didukung 
oleh data-data dari kriteria potensi. Selanjutnya, ditinjau dari hasil penilaian pada 
kriteria kepentingan strategis, maka calon kawasan konservasi perairan di Pantai 
Sendangbiru dapat ditingkatkan menjadi kepentingan nasional atau menjadi 






4.2.2   Sidoasri 
 
Hasil penilaian berdasarkan kondisi kawasan di Sidoasri (Klatakan dan 
 
Tanjung Harapan) disajikan pada Tabel 17. 
 
 
Tabel 17. Hasil penilaian kondisi kriteria kawasan Sidoasri   
  No                              Kriteria                               Penilaian   
 
1 Keanekaragaman Hayati  1 
2 Kealamiahan  3 
3 Keterwakilan  3 
4 Keunikan  2 
5 Daerah Ruaya  3 
6 Habitat Ikan Khas/Langka dan Endemik  3 
7 Ikan Dilindungi  2 
8 Ikan yang Perlu Dilindungi  2 
9 Potensi Rekreasi dan Pariwisata  3 
10 Kemudahan Pencapaian Lokasi  2 
11 Pemanfaatan kawasan utk Pariwisata  1 
12 keunikan budaya  3 
13 Daerah Pemijahan Ikan  2 
14 Daerah Pengasuhan  1 
15 Nilai Penting Perikanan  1 
16 Kepentingan Strategis  Tidak 
 
17 
Calon kawasan melingkupi: 
a. Daratan Besar / Pesisir 
  
tidak 
          b. Pulau-pulau Kecil                                          ya   
 
 
Daerah rekomendasi kawasan konservasi di Sidoasri adalah di Klatakan 
dan Tanjung Harapan yang tidak memiliki daratan pesisir. Tingkat kesesuaian 
dihitung pada masing-masing jenis kawasan berdasarkan hasil penilaian. Tabel 
perhitungan tingkat kesesuaian disajikan pada bab lampiran. Tingkat kesesuaian 
pada masing-masing kawasan disajikan pada Gambar 19.
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TNP           TWP           SAP            SPn            TPs            TPK            SPs            SPK 
Jenis Kawasan 
 
Gambar 19. Diagram Tingkat Kesesuaian Jenis Kawasan  di Sidoasri 
(TNP = Taman Nasional Perairan; TWP = Taman Wisata Perairan; SAP = 
Suaka Alam Perairan; SP = Suaka Perikanan; TP = Taman Pesisir; TPK = 




Berdasarkan pada Gambar 19, dapat diketahui dari grafik diatas bahwa 
jenis Suaka Pulau Kecil (SPK) memiliki tingkat kesesuaian tertinggi sebesar 8 poin, 
diikuti oleh 4 jenis kawasan yaitu Suaka Pesisir (SPs), Taman Pulau Kecil (TPK), 
Suaka Alam Perairan (SAP) dan Taman Nasional Perairan (TNP) masing-masing 
sebesar 7 poin. Berdasarkan kondisi daerah rekomendasi kawasan yang tidak 
memiliki daratan pesisir dan memiliki pulau-pulau kecil, maka persentase 
kesesuaian, bobot nilai, dan nilai kesesuaian cukup dihitung pada jenis kawasan 
konservasi yang termasuk ke dalam mandat UU 27 (kategori Kawasan Konservasi 
Perairan), yaitu Suaka Pulau Kecil, Suaka Pesisir, Taman Pulau Kecil, dan Taman 
Pesisir. Hasil perhitungan tersebut disajikan pada Gambar 20, Gambar 21, dan 
Gambar 22.
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Gambar 20. Diagaram persentase kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai 
UU 27 Tahun 2007 di Sidoasri 
 

















TPs                              TPK                              SPs                               SPK 
Jenis Kawasan 
 
Gambar 21. Diagaram persentase kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai 






























Gambar 22. Diagaram nilai kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai UU 27 
Tahun 2007 di Sidoasri 
 
Berdasarkan hasil Gambar 22, diketahui bahwa jenis kawasan konservasi 
yang cocok dengan kondisi kriteria di Sidoasri adalah Suaka Pulau Kecil (SPK) 
sebagai rekomendasi utama dengan nilai kesesuaian sebesar 1162. Dikarenakan 
tidak memiliki pesisir, maka Taman Pulau Kecil (TPK) dengan nilai kesesuaian 
sebesar 898 dapat diterapkan sebagai rekomendasi kedua untuk menggantikan 
rekomendasi utama dalam kondisi tertentu dengan didukung oleh data-data dari 
kriteria potensi. Selanjutnya, ditinjau dari hasil penilaian pada kriteria kepentingan 
strategis, maka calon kawasan konservasi perairan di Pantai Sendangbiru dapat 







4.2.3   Purwodadi 
 
Hasil penilaian berdasarkan kondisi kawasan di Purwodadi ( Pulau 
 
Gadung dan Pulau Kembar ) disajikan pada Tabel 18. 
 
 
Tabel 18. Hasil penilaian kondisi kriteria kawasan Purwodadi 
 
No Kriteria Penilaian 
1 Keanekaragaman Hayati 1 
2 Kealamiahan 3 
3 Keterwakilan 2 
4 Keunikan 2 
5 Daerah Ruaya 2 
6 Habitat Ikan Khas/Langka dan Endemik 2 
7 Ikan Dilindungi 2 
8 Ikan yang Perlu Dilindungi 2 
9 Potensi Rekreasi dan Pariwisata 3 
10 Kemudahan Pencapaian Lokasi 3 
11 Pemanfaatan kawasan utk Pariwisata 3 
12 keunikan budaya 3 
13 Daerah Pemijahan Ikan 3 
14 Daerah Pengasuhan 1 
15 Nilai Penting Perikanan 1 
16 Kepentingan Strategis Ya 
 
17 
Calon kawasan melingkupi: 
a. Daratan Besar / Pesisir 
 
tidak 
          b. Pulau-pulau Kecil                                        ya   
 
 
Daerah rekomendasi kawasan konservasi di Purwodadi adalah di Pulau 
Gadung dan Pulau Kembar yang tidak memiliki daratan pesisir. Tingkat kesesuaian 
dihitung pada masing-masing jenis kawasan berdasarkan hasil penilaian. Tabel 
perhitungan tingkat kesesuaian disajikan pada bab lampiran. Tingkat kesesuaian 


















12                                                                                                                  11 
10                                                         10 
10             9 
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6                                                                                6                  6 











Gambar 23. Diagram Tingkat Kesesuaian Jenis Kawasan Konservasi di 
Purwodadi 
(TNP = Taman Nasional Perairan; TWP = Taman Wisata Perairan; SAP = 
Suaka Alam Perairan; SP = Suaka Perikanan; TP = Taman Pesisir; TPK = 
Taman Pulau Kecil; SPs = Suaka Pesisir; SPK = Suaka Pulau Kecil) 
 
Berdasarkan pada Gambar 23, dapat diketahui dari grafik diatas bahwa 
jenis Taman Pulau Kecil (TPK) memiliki tingkat kesesuaian tertinggi sebesar 11 
poin, diikuti oleh Taman Pesisir (TPs), Taman Wisata Perairan (TWP), masing- 
masing sebesar 10 poin. Akan tetapi berdasarkan kondisi daerah rekomendasi 
kawasan yang tidak memiliki daratan pesisir dan memiliki pulau-pulau kecil, maka 
persentase kesesuaian, bobot nilai, dan nilai kesesuaian cukup dihitung pada jenis 
kawasan konservasi yang termasuk ke dalam mandat UU 27 (kategori Kawasan 
Konservasi Perairan), yaitu Suaka Pulau Kecil, Suaka Pesisir, Taman Pulau Kecil, 
dan Taman Pesisir. Hasil perhitungan tersebut disajikan pada Gambar 24, Gambar 
25, dan Gambar 26.
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Gambar 24. Diagaram persentase kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai 































Gambar 25. Diagram bobot nilai kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai UU 


























Gambar 26. Diagaram nilai kesesuaian jenis kawasan konservasi sesuai UU 27 
Tahun 2007 di Purwodadi 
 
Berdasarkan hasil Gambar 26, diketahui bahwa jenis kawasan konservasi 
yang cocok dengan kondisi kriteria di Purwodadi adalah Taman Pulau Kecil (TPK) 
sebagai rekomendasi utama dengan nilai kesesuaian sebesar 1292. Dikarenakan 
tidak memiliki pesisir, maka Suaka Pulau Kecil (SPK) dengan nilai kesesuaian 
sebesar 704  dapat diterapkan sebagai rekomendasi kedua untuk menggantikan 
rekomendasi utama dalam kondisi tertentu dengan didukung oleh data-data dari 
kriteria potensi. Selanjutnya, ditinjau dari hasil penilaian pada kriteria kepentingan 
strategis, maka calon kawasan konservasi perairan di Pantai Sendangbiru dapat 
ditingkatkan menjadi kepentingan nasional atau menjadi tanggung jawab 
pemerintah tingkat nasional. 
 
4.2.4   Lokasi kesesuaian taman wisata perairan di Kabupaten Malang 
 
Kesesuaian jenis kawasan konservasi perairan pada suatu daerah 
ditentukan berdasarkan nilai kesesuaian. Dalam hal ini, nilai kesesuaian tidak 
hanya digunakan untuk mengetahui jenis kawasan konservasinya saja, tetapi juga 
untuk mengetahui seberapa cocok jenis kawasan konservasi tersebut diterapkan 







Nilai kesesuaian dibagi menjadi 2 yaitu sesuai dengan mandat UU 31 tahun 
 
2004 dan UU 27 tahun 2007. Hasil dari perhitungan diatas dapat dilihat pada 
 















































































Gambar 27. a. Nilai Kesesuaian Jenis Kawasan sesuai Mandat UU 31 Tahun 2004 

















































Sendangbiru                Sidoasri                Purwodadi 
 
 
Gambar 28. Nilai Kesesuaian Jenis Kawasan Konservasi Perairan 
 
 
Secara keseluruhan, jenis kawasan konservasi dan nilai kesesuaian pada 
daerah pesisir Kabupaten Malang disajikan pada Tabel 19. 
 
Tabel 19. Jenis dan nilai kesesuaian kawasan konservasi perairan pada daerah 
pesisir di Kabupaten Malang 
 
 Lokasi Rencana Jenis Kawasan Nilai 
Nama Daerah Kawasan Konservasi Kese- 
 Konservasi Perairan (Rekomendasi Utama) suaian 
 
Sendangbiru 
Tiga Warna dan 
Setumbut 






Klatakan dan Tanjung 
Harapan 
 





Pulau Kembar dan 
Pulau Gadung 






Nilai kesesuaian sebagaimana ditampilkan pada Tabel 19 diperoleh dari 
perhitungan di excel yang terlampir pada halaman Lampiran. Berdasarkan Tabel 
19, jenis kawasan konservasi yang direkomendasikan sebagai Taman Wisata 
Perairan di Kabupaten Malang adalah di Sendangbiru yaitu di Pantai Tiga Warna 
dan Setumbut. Sidoasri dan Purwodadi termasuk dalam mandat UU 27 (kategori 






Wisata Perairan merupakan rekomendasi utama di Sendangbiru memiliki nilai 
kesesuaian yang paling tinggi. Susunan peringkat nilai kesesuaian inilah yang 
menjadi dasar dalam penentuan lokasi kawasan taman wisata perairan prioritas 
pertama di Kabupaten Malang didukung oleh hasil penilaian kriteria potensi. Hasil 
penilaian kriteria potensi secara keseluruhan disajikan pada Tabel 20. 
Tabel 20. Hasil penilaian kriteria potensi di daerah pesisir Kabupaten Malang 
 
Variabel Sendangbiru Sidoasri Purwodadi 
Keterkaitan Ekologis 3 3 2 
Dukungan Masyarakat 2 2 3 
Potensi Konflik 2 2 2 
Potensi Ancaman 2 2 2 
Kearifan Lokal 3 1 1 
Estetika 3 3 3 
Total 15 13 13 
 
 
Secara umum, kriteria potensi pada setiap daerah pesisir Kabupaten 
Malang memiliki hasil penilaian yang tidak jauh berbeda dikarenakan kawasan 
yang cukup berdekatan. Beberapa variabel memiliki nilai yang sama pada setiap 
daerah, yaitu potensi ancaman, potensi konflik, dan estetika. Sedangkan variabel 
Keterkaitan ekologis dan dukungan masyarakat berbeda. Untuk keterkaitan 
ekologis perbedaan dilihat dari ekosistem seperti mangrove, karena lahan untuk 
mangrove sendiri ada yang tidak memiliki lahan. Sedangkan dukungan 
masyarakat, hal seperti ini menunjukkan setiap daerah pesisir memiliki kondisi dan 
permasalahan sosial yang tidak sama. 
 
Berdasarkan Tabel 20 diketahui bahwa Pantai Sendangbiru dan Pantai 
Sidoasri memiliki total nilai kriteria keterkaitan ekologis yang paling banyak. 
Berbeda dengan pada Pantai Purwodadi, hal tersebut disebabkan karena faktor 






terkait pemanfaatan lahan dan permasalahan batas. Tetapi pada Pantai 
Purwodadi, masyarakat pada dasarnya cukup mendukung adanya kegiatan 
konservasi. Akan tetapi potensi terjadinya konflik juga relatif tinggi, terutama terkait 
pemanfaatan lahan  serta  perbedaan kepentingan  politik  dan  ekonomi  antara 
oknum pengusaha tambak udang dengan pihak pokmaswas. 
 
Berkaitan dengan kesesuaian lokasi  sebagai Taman Wisata  Perairan, 
Pantai Sendangbiru direkomendasikan sebagai Taman Wisata Perairan prioritas 
pertama di Kabupaten Malang. Hal ini disebabkan jenis kawasan konservasi yang 
menjadi rekomendasi utama di Pantai Sendangbiru memiliki nilai kesesuaian yang 
paling tinggi dibandingkan dengan dua daerah pesisir di Kabupaten Malang 
lainnya. Nilai kesesuaian yang tinggi menunjukkan potensi pengembangan dan 
tingkat keberhasilan manajemen yang tinggi pula, sebab jenis kawasan konservasi 
yang akan diterapkan sesuai dengan kondisi daerah, baik secara ekologi maupun 
sosial ekonomi dan budaya. Hal ini berarti kondisi daerah dapat mendukung 
kegiatan konservasi sesuai jenis kawasan konservasinya yaitu sebagai Taman 
Wisata Perairan, sedangkan bentuk manajemen yang dimiliki oleh jenis kawasan 
konservasi tersebut dapat mengoptimalkan potensi daerah. Dengan kata lain, jenis 
dan lokasi kawasan konservasi yang direkomendasikan dapat saling mendukung 
satu sama lain. Selain itu,  Pantai Sendangbiru memiliki dua faktor keunikan 
budayan yaitu ritual larung sesaji / petik laut dan ambal warso. 
 
Secara garis besar, maka rekomendasi kawasan konservasi perairan 
sebagai Taman Wisata Perairan (TWP) prioritas pertama di Kabupaten Malang 
adalah di Pantai Sendangbiru dengan daerah konservasi di area Selat Sempu, 
tepatnya di Setumbut dan di Pantai Tiga Warna. Selain itu, kawasan Purwodadi 
juga  dapat  dijadikan  sebagai  Taman Wisata Perairan  (TWP)  prioritas  kedua 






jenis kawasan yang direkomendasikan berupa Taman Pulau Kecil (TPK) pada area 
daratan dan perairan di sekitar Pantai Lenggoksono yang bertepatan di Pulau 
Gadung dan Pulau Kembar. 
 
4.3      Pemetaan rekomendasi kawasan konservasi di Kabupaten Malang 
 
4.3.1   Sendangbiru 
Pantai Sendangbiru memiliki kawasan konservasi tepatnya di Pantai Tiga 
Warna dan Setumbut. Pantai Tiga Warna merupakan salah satu pantai yang 
terkenal dengan ekowisata dan juga spot snorkling. Point utama dalam penentuan 
dari kawasan ini adalah terumbu karang dan kima. Tak beda jauh dengan Pantai 
Tiga Warna, Setumbut juga memiliki potensi yang tidak kalah dengan pantai tiga 
warna. Bedanya kawasan Setumbut belum terjamah wisata bawah airnya. 
 
Berdasarkan pemetaan partisipatif di lapangan, terdapat 6 titik yang 
menjadi batas kawasan, dua di antaranya ada di Setumbut dan 4 titik lainnya 
berada di kawasan Pantai 3 Warna. Luas kawasan di Tigawarna memiliki luas 
sebesar 3.90 ha dan Setumbut memiliki luas sebesar 3.88 ha. 
 
Adapun peta rekomendasi kawasan konservasi perairan di Pantai 
Sendangbiru ditampilkan pada Gambar 27, sedangkan keterangan koordinat batas 































Gambar 29. Peta kawasan konservasi perairan Sendangbiru 
 
Tabel 21. Batas kawasan konservasi perairan Sendangbiru 
Desa, 
  Kabupaten     
  Nama Lokasi                Batas  Geografis  
Sendangbiru, 
Malang 
Tigawarna          Tigawarna 1 
(8°26'20.42"S ; 112°40'41.84"T) 
Tigawarna 2 
(8°26'21.40"S ; 112°40'43.70"T 
) Tigawarna 3 
(8°26'32.30"S ; 112°40'36.90"T 
) Tigawarna 4 
(8°26'31.08"S ; 112°40'32.77"T) 
Setumbut            Setumbut 1 
(8°26'28.90"S; 112°40'46.50"T) 
Setumbut 2 
                             (8°26'41.70"S ; 112°40'39.70"T)  
 
 
4.3.2   Sidoasri 
 
Pantai Sidoasri memiliki potensi konservasi yang tinggi, dimana potensi 
tersebut salah satunya ada di Tanjung Harapan yaitu terdapat sarang dari lobster 
sehingga kawasan ini sangat dilindungi. Terdapat juga kawasan untuk melakukan 







Berdasarkan data yang didapat dari pemetaan partisipatif di lapangan, 
terdapat 4 titik yang menjadi batas kawasan, dua di antaranya ada di Tanjung 
Harapan dan 2 titik lainnya berada di kawasan Pantai Klatakan. Jarak antara 
Tanjung Harapan dan Pantai Klatakan cukup dekat. Luas kawasan pada Tanjung 
Harapan memiliki luas sebesar 1.39 ha dan untuk Pantai Klatakan memiliki luas 
sebesar 2.50 ha. Jarak antar kawasan memiliki panjang 189,77 m yang digunakan 
sebagai jalur perahu nelayan. 
 
Adapun peta rekomendasi kawasan konservasi perairan di Pantai Sidoasri 
ditampilkan pada Gambar 28, sedangkan keterangan koordinat batas rekomendasi 









































Nama Lokasi                  Batas Geografis 
 
Klatakan            Tanjung Harapan 1 
(8°23'20.83"S ; 112°46'59.12"T) 
Tanjung Harapan 2 
(8°23'24.98"S ; 112°47'0.55"T ) 
Klatakan 1 






4.3.3   Purwodadi 
 
Desa Purwodadi memiliki potensi pariwisata yang sangat bagus untuk 
dikembangkan, dikarenakan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. 
Keunikan kawasan tersebut yaitu memiliki pantai yang landai dan ombaknya yang 
besar sehingga cocok untuk lokasi surfing dan juga snorkling, serta memiliki 
fenomena alam dimana ketika air laut bersuhu panas dapat digunakan untuk 
berendam sebagai alternatif pengobatan, tepatnya di banyu anjlok. 
Selain memiliki potensi tersebut, daerah ini memiliki potensi ekosistem 
terumbu karang dan lobster yang sangat baik, tepatnya di Pulau Kembar dan Pulau 
Gadung. Pulau Kembar merupakan 2 buah pulau yang terletak di Pantai 
Lenggoksono. Sedangkan Pulau Gadung terletak di depan Pantai Lenggoksono 
yang merupakan habitat lobster. 
Berdasarkan pemetaan partisipatif di lapangan, terdapat 4 titik yang 
menjadi batas kawasan, 2 titik di Pulau Kembar dan 2 titik di Pulau Gadung. Luas 
kawasan Pulau kembar. Luas kawasan di Pulau Kembar seluas 5.09 ha dan Pulau 
Gadung seluas 2.74 ha. Adapun peta rekomendasi kawasan konservasi perairan 
di Pantai Purwodadi ditampilkan pada Gambar 29, sedangkan keterangan 


































Gambar 31. Peta kawasan konservasi perairan Purwodadi 
 
Tabel 23. Batas kawasan konservasi perairan Purwodadi  
Desa, 
Kabupaten 









Pulau Kembar 1 
(8°22'26.90"S ; 112°49'30.10"T) 
Pulau Kembar 2 
(8°22'23.13"S ; 112°49'39.55"T) 
Pulau Gadung 1 
(8°22'25.95"S ; 112°50'13.20"T) 
Pulau Gadung 2 
(8°22'32.49"S ; 112°50'9.01"T) 
